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Abstract

The goal of this research is to find out: (1) The Effect of Time Budget Pressure on the Au-
ditors Professional Skepticism, (2) The Effect of Audit Tenure on the Auditors Professional
Skepticism, (3) The Effect of Time Budget Pressure on the Auditors Professional Skepticism,
which is moderated by Fee Audit, and (4) The Effect of Audir Tenure against Auditor Profes-
sional Skepticism moderated by Fee Audit. In this study, a purposive sample of 50 auditors from
the Public Accounting Firm (KAP) in Bandung City was used. Primary data was employed as
a source of information. Data was gathered by direct distribution of surveys to respondents.
Moultiple regression analysis approaches were used in the data analysis technique. The findings
of this study are as follows: (1) The effect of Time Budget Pressure (XI) on the Professional
Skepticism of Auditors (Y), the results do not have an effect of 0.720> 0.05 or the value of t
count is greater than t table (0.361> 1.679); (2) The effect of Audit Tenure (X2) on the profes-
sional skepticism of auditors (Y), the results obtained an effect of 0.047 <0.68 or the t count
value is greater than t table (1.868> 1.679). (3) With the results of R Square in the first re-
gression> R Square in the second regression (0.003> 0.091), Fee Audit (Z) strengthens the in-
fluence of Time Budget Pressure (X1) on Auditor Professional Skepticism (Y). With the results
of R Square in the first regression> R Square in the second regression (0.068> 0.089), Fee Au-
dit (Z) strengthens the influence of Audit Tenure (X1) on Auditor Professional Skepticism (Y).
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Pendahuluan

Profesi auditor merupakan pro-
fesi yang berkaitan dengan skeptisisme

dan SA700. Saat mengaudit SA200 dan
SA20, standar ini menekankan dua fak-
tor penting bagi auditor: menerapkan

profesional. Auditor profesional harus
memiliki sikap skeptisisme profesional.
Dalam melakukan audit, terdapat se-
rangkaian proses dan langkah-langkah
yang mendukung proses audit yang
umumnya disebut dengan proses audit.
Proses audit mencakup aktivitas untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, meleng-
kapi, dan memberikan bukti audit yang
menjadi dasar suatu opini sesuai den-

gan ketentuan SA315, SA330, SA520
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pertimbangan profesional dan memper-
tahankan skeptisisme profesional (IAPI,
2016b). Selain menunjukkan salah saji
karena kelainan yang sengaja disembun-
yikan oleh klien, mempraktikkan kedua
konsep ini menjadi rumit dan menant-
ang (Plessis dan Koornhof, 2002 dalam
(Anggoro, 2015). Fakta ini menun-
jukkan bahwa skeptisisme profesional
menjadi semakin penting, baik dalam
mempertanyakan proyeksi manajemen
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maupun mengevaluasi kelengkapan dan
kesesuaian data audit yang mendukung
estimasi tersebut.

Skeptisisme  profesional  ialah
kondisi yang diperlukan untuk melak-
sanakan audit yang efektif. Namun,
berbagai bukti menunjukkan bahwa ini
tidak cukup untuk audit yang sukses.
Pengungkapan publik dari skandal pe-
rusahaan, yang membuat auditor tidak
dapat memperoleh skeptisisme profe-
sional yang lazim di bahas pada media
saat ini. Skeptisisme profesional tidak
didefinisikan dengan baik dalam stan-
dar auditing dan pedoman pendukung
lainnya (Anggoro, 2015). Literatur dan
standar auditing biasanya setuju bahwa
semakin curiga seorang auditor, sema-
kin baik peluang untuk mengidentifika-
si salah saji atau ketidakwajaran dalam
audit (PCAOB, 2012).

Para ahli teori dan praktisi au-
dit setuju bahwa skeptisisme profe-
sional adalah suatu keharusan mutlak
bagi auditor. Karena kurangnya skep-
tisisme profesional merupakan salah
satu penyebab kegagalan audit. Selain
itu, Ernst dan Young ShinNihon LLC
tidak memiliki kemampuan untuk
mengaudit PT. Toshiba tentang gelem-
bung laba $1,22 miliar sejak 2008
melengkapi kisah kegagalan auditor
untuk menjalankan skeptisisme profe-
sional. Salah satu penyebab kesalahan
dan kegagalan audit adalah kegagalan
auditor untuk menerapkan skeptisisme
profesional yang sesuai, yang dapat ber-
dampak negatif pada reputasi layanan,
audit, dan menciptakan krisis kredibili-
tas. Skeptisisme profesional yang ren-
dah mengurangi kemungkinan auditor
akan kecurangan aktual dan potensial,
atau adanya tanda peringatan kesalahan
dan kecurangan. Oleh karena itu, skep-
tisisme profesional auditor harus selalu
diasah karena kemutlakan ini merupak-
an salah satu kunci untuk menggunakan
pertimbangan profesional dalam pen-
gambilan keputusan.

Auditor harus menyelesaikan tu-
gasnya dalam tenggat waktu yang dis-
epakati dengan klien saat melakukan
audit. Menurut Standar Profesi Akun-
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tan Publik (SPAP), auditor harus diberikan
waktu yang cukup untuk membuat opini
audit yang objektif. Karena keterbatasan
anggaran waktu, auditor akan berada di
bawah tekanan untuk melakukan tugas au-
dit secepat mungkin dan dalam kerangka
waktu yang ditentukan.

Auditor dengan batasan waktu di-
anggap memiliki risiko audit yang tinggi
karena mereka khawatir akan melewatkan
beberapa pengujian kunci yang diperlukan,
sehingga menghasilkan laporan audit yang
mengandung salah saji yang serius (Wan
Fachruddin, 2018). Semakin rendah skep-
tisisme auditor, semakin banyak tekanan
waktu yang diberikan klien kepada auditor,
oleh karena itu kemampuan auditor untuk
mendeteksi kecurangan juga akan menu-
run (Fransisco, 2019). Karena tekanan ang-
garan waktu, auditor memiliki waktu yang
sibuk, sehingga selama audit, auditor tidak
memiliki banyak waktu untuk mengevalu-
asi bukti yang diberikan oleh klien.

Auditor diberi periode audit, yang
sering dikenal sebagai masa audit. Jangka
waktu audit adalah jangka waktu KAP dan
klien telah berkomitmen untuk bekerja
sama dalam jasa audit yang telah disepakati.
Masa audit yang lebih lama dapat menye-
babkan keterikatan emosional antara klien
dan auditor, mengurangi independensi au-
ditor dan mempengaruhi kualitas audit.
Pembatasan pemerintah yang mengatur
masa kerja atau masa kerja menyebabkan
perusahaan menghadapi masalah. Ketika
harus memutuskan apakah akan menggan-
ti auditor atau membuat dan mempertah-
ankan koneksi, hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi perusahaan.

Secara umum, lamanya audit terkait
erat dengan kurangnya independensi audi-
tor, yang berdampak pada kualitas audit.
Potensi ancaman keakraban (familiarity
threat) muncul ketika hubungan auditor
dengan klien berlangsung selama beberapa
tahun atau beberapa perikatan. Hal ini di-
buktikan dengan skandal Enron dengan
kantor akuntan publik, Arthur Anderson.
Di perusahaan Enron, KAP Arthur Ander-
son menyelesaikan pekerjaan audit selama
20 tahun. Hal ini dikarenakan adanya an-
caman (familiarity threat) yang diberikan
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akibat masa audit yang terlalu panjang.

Selain itu di Indonesia, durasi waktu
perikatan audit akan memunculkan perten-
tangan setelah diterbitkannya Pasal 3 ayat 1
Keputusan Menteri Keuangan Republik In-
donesia Nomor 17/PMK.01/2008 (Men-
teri Keuangan RI, 2008) yang bunyinya
“Pemberian jasa audit umum atas laporan
keuangan dari suatu entitas sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf a
dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6
(enam) tahun buku berturut-turut dan
oleh seorang Akuntan Publik (AP) paling
lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut”.

Auditor akan menerima imbalan
atau upah setelah menyelesaikan jasa audit
berupa Fee audit (biaya audit). Banyak para
ahli keuangan percaya ancaman terbesar
terhadap independensi dan skeptisisme
profesional adalah struktur pembayaran
audit eksternal itu sendiri. Sejak dimulainya
audit eksternal, banyak investor, regulator,
dan akademisi berpendapat bahwa auditor
tidak dapat benar-benar independen dari
klien mereka, karena auditor dipekerjakan
dan dibayar oleh orang-orang yang
mereka audit. Biaya audit yang tinggi
dapat mengakibatkan sebagai penurunan
skeptisisme profesional auditor (Dr. A.
O. ENOFE, 2015). Hal ini terbukti
dengan kasus KAP Arthur Andersen yang
memperoleh Fee audit dari Enron sebesar
$25 juta ditahun 2000 untuk mengubah
laporan keuangan yang buruk menjadi
bagus. Nilai fantastik ini belum terhitung
dengan fee audit senilai $27 juta (7irr.1d,
2020).

Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk melihat bagaimana zime bud-
get pressure dan audit tenure memengaruhi
skeptisisme profesional auditor pada KAP
di Bandung, dan bagaimana keduanya
mempengaruhi skeptisme profesional au-
ditor ketika fee audir digunakan sebagai

variabel moderasi.

Landasan Teori

1) Theory of Attitude and Behavior
Triandis (Triandis, 1980) mencip-

takan teori tentang sikap juga perilaku yang

menyebutkan: “perilaku seseorang ditentu-

kan oleh sikap yang terkait dengan apa yang
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orang-orang ingin lakukan serta terdiri
dari keyakinan tentang konsekuensi dari
melakukan perilaku akan mereka, dan
kebiasaan yang terkait dengan apa yang
mereka biasa lakukan”. Jika situasi tidak
memungkinkan, perilaku tidak mung-
kin terjadi.

2)  Theory Agency

Jensen & Meckling (1974) (Mu-
lyani & Munthe, 2019) mengembang-
kan teori keagenan yang menjelaskan
“hubungan keagenan sebagai suatu kon-
trak dimana satu atau lebih orang (prin-
sipal) yang melibatkan orang lain (zgen)
untuk melakukan beberapa layanan atas
nama mereka yang melibatkan pendel-
egasian beberapa otoritas pengambilan
keputusan kepada agen”.

3) 7Zime Budget Pressure

“Tekanan anggaran waktu adalah
semacam tekanan yang muncul dari
kendala sumber daya yang dapat ditu-
gaskan untuk melakukan dan menyele-
saikan tugas audit,” menurut DeZoort
(1998) dalam (Herlina, 2019). Sumber
daya langka karena berbagai alasan, ter-
masuk masalah profitabilitas, kekuran-
gan staf, dan hambatan pada anggaran.

4) Audit Tenure

Menurut DR. A. O. ENOFE et al
(Dr. A. O. ENOFE, 2015) mendefinisi-
kan audit tenure adalah “lamanya wak-
tu auditor yang bersangkutan telah
melakukan audit terhadap suatu unit/
unit bisnis/perusahaan atau agensi”.

5) Fee Audit

Menurut Sukrisno Agoes (Sukris-
no, 2012) fee audit merupakan “besa-
ran biaya yang tergantung antara lain
pada resiko penugasan, kompleksitas
jasa yang diberikan, tinggi keahlian
yang diperlukan untuk melaksanakan
jasa tersebut, struktur biaya KAP yang
bersangkutan dan pertimbangan profe-
sional lainnya”.

6) Skeptisisme Profesional Auditor

Pengertian serupa  dipaparkan
IFAC dalam Tuanakota (Tuanakotta,

MEDIA Nusantara



2011) definisi skeptisisme profesional
adalah “sikap skeptisisme profesional
berarti auditor membuat penaksiran
yang kritis (critical assesment), dengan
pikiran yang selalu mempertanyakan
(questioning mind) terhadap validitas
dari bukti audit yang diperoleh, waspa-
da terhadap bukti audit yang bersifat
kontradiksi atau menimbulkan per-
nyataan sechubungan dengan reliabilitas
dari dokumen, dan memberikan tang-
gapan terhadap pertanyaan-pertanyaan
dan informasi lain yang diperoleh dari
manajemen dan pihak yang terkait”.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan pene-
litian kuantitatif yang menggunakan
metode deskriptif. Auditor eksternal
yang menjadi karyawan pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Bandung
menjadi target audiens dengan jumlah
KAP sebanyak 30 kantor yang tersebar
di Kota Bandung. Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah non-probability sampling
dengan purposive sampling. Menetapkan
kondisi tertentu, seperti KAP yang aktif
terdaftar di direktori IAPI dan auditor
KAP di Bandung. Hanya sepuluh kan-
tor KAP yang sesuai dengan standar
berdasarkan sampel. Pengumpulan data
dilakukan melalui data primer dan kue-
sioner. Skala Likert digunakan untuk
menyebarkan kuesioner untuk mengu-
kur faktor Fee Audit, Time Budget Pres-
sure, Audit Tenure, dan skeptisisme pro-
fesional auditor.

Uiji validitas dan reliabilitas data
digunakan untuk mengetahui kelay-
akan kuesioner sebelum melanjutkan
ke teknik analisis data. Uji normalitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji mul-
tikolinearitas juga dilakukan sebagai
bagian dari uji asumsi klasik. Selanjut-
nya, regresi berganda digunakan untuk
melakukan analisis statistik deskriptif
dan pengujian hipotesis.

Hasil dan Pembahasan
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1) Analisis Responden

Profil responden  berdasarkan
tabel 1, terdiri dari jumlah pria yang
lebih banyak dari pada wanita dengan
didominasi oleh auditor di usia kurang
dari 25 tahun. Berpengalaman 2-5 ta-
hun sebagai auditor junior dengan min-
imal memiliki Pendidikan terakhir S1.

Tabel 1 Profil Responden
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Sumber: Data primer diolah

2) Hasil Uji Validitas

Seluruh item pernyataan dengan
nilai r hitung > r tabel memiliki nilai
time budget pressure, audit tenure, fee
audit, dan skeptisisme profesional
auditor. Pernyataan-pernyataan tersebut
dikatakan benar dan dapat dipergunakan
untuk pengembangan penelitian.

3) Uji Reliabilitas

Seluruh instrumen pada time
budget pressure, audit tenure, fee audit
dan skeptisisme profesional auditor
adalah reliabel, karena nilai koefisien
cornbach’s alpha > 0,60. Hal ini mem-

buktikan bahwa instrumen yang dipilih
adalah reliabel.

4) Analisis Deskriptif Variabel
Analisis deskriptif variabel ber-

fungsi untuk memahami jawaban re-
sponden atas masing-masing pernyata-
an dalam tiap variabel kuesioner yang
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diisi. Skor jawaban responden akan di
analisis dengan cara menghitung rasio
skor aktual terhadap skor ideal, kemu-
dian hasilnya akan dihubungkan den-
gan skala likert.

Saaga:

8
I Harutahs | Hazsht | edasig | Tiaggi | e

i i) IFa [T o 100

Gambar 1 Presentase skor

Variabel time budger pressure den-
gan indikator efisiensi terhadap ang-
garan waktu dan ketercapaian angga-
ran memperoleh skor 81% atau sangat

tinggi. Auditor berusaha untuk men-
gurangi beban audit dengan mencapai
target tekanan anggaran waktu yang
ditentukan oleh KAP dalam melakukan
audit. Semakin kecil biaya audit, sema-
kin cepat audit dapat diselesaikan. Hal
ini menunjukan bahwa ketercapaian
anggaran sangat berpengaruh terhadap
time budget pressure. Karena auditor per-
lu memahami tanggungjawab terhadap
time budget pressure yang ditetapkan,
dan harus menyelesaikan target serta
bertanggungjawab agar tetap mengatur
prosedur audit sesuai waktu yang telah
dijanjikan kepada klien dan juga berja-
lan secara efisien.

Variabel Audit Tenure dengan in-
dikator jangka waktu perikatan antara
KAP dengan klien memperoleh skor
81% atau sangat tinggi. Kantor Akun-
tan Publik (KAP) dan seorang auditor
tentunya sangat berguna dalam mem-
berikan jasa audit. Untuk menghindari
adanya potensi familiarity threat (anca-
man keakraban), maka peraturan men-
genai lamanya perikatan Kantor Akun-
tan Publik dengan klien telah ditentu-
kan dalam peraturan menteri keuangan.
Dengan adanya masa perikatan dalam
memberikan jasa audit, bertujuan un-
tuk menjaga adanya potensi familiarity
threat (ancaman keakraban) yang me-
nyebabkan seorang auditor menjadi ti-

dak independensi.

Variabel fee audit dengan indi-
kator penetapan tarif imbal jasa mem-
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peroleh skor 100% atau sangat tinggi.
Penetapan besaran biaya audit diatur
dalam Peraturan Pengurus (PP) No-
mor 2 Tahun 2016 (IAPI, 2016a) yang
mengatur tentang biaya audit laporan
keuangan. Kebijakan Kantor Akuntan
dalam menentukan biaya audit meru-
pakan salah satu aspek penilaian kualitas
Kantor Akuntan itu sendiri. Setiap Kan-
tor Akuntan (KAP) harus menerapkan
peraturan terkait penetapan biaya audit
yang ditentukan.

Variabel skeptisisme  professional
auditor menggunakan indikator ques-
tions mind, suspensions on judgment,
search for knowledge, search for knowl-
edge, self confidence, self determination
memperoleh skor 100% atau sangat
baik. Hasil ini dapat diinterpretasikan
bahwa sebagian besar responden sadar
akan pentingnya sikap objektif terhadap
klien ketika dalam proses pengerjaan
audit. Self determination ini diharapkan
dapat dijadikan komitmen oleh seorang
auditor dalam menjalankan tugasnya.
Sehingga, kecurangan dapat dimini-
malisir.

5) Uji Asumsi Klasik
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
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Sumber: Data primer diolah

Uji normalitas menggunakan zest
normality Kormogolov-Smirnov dalam
program SPSS. Berdasarkan tabel 2
menunjukan nilai Asymprotik Signifi-
cance sebesar 0,171 dimana lebih besar
dari K = 0,05. Hal ini menunjukkan
data terdistribusi secara teratur, dan data
penelitian telah memenuhi asumsi nor-
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malitas dan layak untuk diteliti.

Hasil ~ uji  heteroskedastisitas
menunjukan bahwa hanya semua varia-
bel Time Budget Pressure yang memiliki
nilai signifikan > 0,05. Maka dapat di-
simpulkan bahwa terjadi indikasi het-
eroskedastisitas, maka akan dilakukan
uji white untuk mengatasi heteroskeda-
sitas.

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data primer diolah

Hasil uji  multikolinearitas
menunjukan bahwa besaran nilai VIF
(Varians Inflations Factor) berdasarkan
tiap variabel independen memiliki nilai
VIF tidak melebihi nilai 10 dan Toler-
ance 0,1. Maka dapat disimpulkan se-
tiap variabel bebas aman dari multiko-
linearitas juga layak dimanfaatkan un-
tuk analisis selanjutnya.

Tabel 4 Uji Multikolinearitas
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Sumber: Data primer diolah

6) Uji Hipotesis

Untuk mengevaluasi apakah ter-
dapat pengaruh yang signifikan antar
variabel, pendekatan yang umum dipil-
ih ialah regresi linier berganda (multiple
regression analysis). Temuan studi regre-
si linier berganda dengan menggunakan

software SPSS disajikan berikut ini.

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi 7ime
Budget Pressure (X1) terhadap Skepti-

sisme Profesional Auditor (Y)
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Sumber: Data primer diolah

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil persa-
maan model regresi linear berganda
berikut:

Y=K+X1 X1

Y=65,431+0,140X1

Hasil analisis Tabel 6 menunjuk-
kan persamaan model regresi linear ber-
ganda sebagai berikut:

Y=K+X1 X2
Y=60,947+0,836X2

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Audit Ten-
ure (X2) terhadap Skeptisisme Profesional
Auditor (Y)

meningkatkan hubungan antara zime
budget pressure (X2) dan skeptisisme
profesional auditor (Y).

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Au-
dit Tenure (X2) terhadap Skeptisisme

Profesional Auditor (Y) yang di mod-
erasi oleh Fee Audit (7Z)
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Sumber: Data primer diolah

Tabel 7 Hasil Analisis Regresi 7ime Bud-
get Pressure (X1) terhadap Skeptisisme

Profesional Auditor (Y) yang di moderasi
oleh Fee Audit (Z)
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Sumber: Data primer diolah

ANOVA memunculkan nilai
signifikansi adalah 0,218, berdasarkan
temuan pengujian pada Tabel 7. Akibat-
nya, nilai signifikan kurang dari 0,05,
menyiratkan bahwa zime budget pressure
(X1) dan fee audit (Z) memiliki dam-
pak yang substansial terhadap auditor
skeptisisme profesional. Nilai R2 atau
R Square di regresi awal adalah 0,003,
tetapi nilai R2 atau R Square setelah
persamaan regresi kedua adalah 0,091.
Dimasukkannya fee audit (Z) sebagai
variabel moderasi dapat meningkatkan
hubungan antara time budger pressure
(X1) dan skeptisisme profesional audi-

tor (Y).

Y=K+X1 X1+X2 X2+X3X3

Y=38,666+2358X1+0,644 X2+-
0,018X1Z

Nilai ~ signifikansinya  adalah
0,220, sesuai dengan hasil uji ANOVA
tabel 8 di bawah ini. Dengan signifikan-
si nilai melebihi 0,05 schingga kesim-
pulannya bahwa audit tenure (X2) dan
fee audit (Z) tidak berpengaruh terha-
dap skeptisisme profesional auditor (Y).
Nilai R2 atau R Square di regresi awal
adalah 0,068, sedangkan nilai R2 atau R
Square setelah persamaan regresi kedua
adalah 0,089. Dimasukkannya biaya au-
dit (Z) sebagai variabel moderasi dapat
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Sumber: Data primer diolah

Y=K+X1 X1+X2 X2+X3X3

Y=46,899+-1,689X1+0,779X2+-
0,050X27Z

Pembahasan

Time Budget Pressure tidak berpenga-
ruh terhadap Skeptisisme Profesional
Auditor

Nilai koefisien regresi sebesar
0,140 dibuktikan bahwa pengujian nilai
t hitung lebih besar dari t tabel (0,361
< 1,679) dan nilai signifikan 0,05 >
0,720, menunjukkan bahwa time budger
pressure (X1) tidak mempunyai hubun-
gan yang signifikan terhadap skepti-
sisme profesional auditor (Y). Karena
ketidaksesuaian antara tanggung jawab
dan waktu yang tersedia, tekanan ang-
garan waktu memberi tekanan pada
orang, dan berdampak pada etika pro-
fesional dengan mempengaruhi sikap,
nilai perhatian, dan perilaku auditor.
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Namun penerapan time budget pressure
yang tepat dapat memberikan manfaat
yaitu efisiensi diberbagai area audit, se-
hingga auditor dapat mencapai kinerja
yang optimal.

Berdasarkan data dari kuesioner
yang disebarkan, dapat diketahui bahwa
kebanyakan responden menerapkan
time budger pressure dengan kategori
“sangat tinggi yang menyatakan bahwa
apabila penerapan time budget pressure
yang tepat dapat sangat bermanfaat un-
tuk perencanaan personalia, menjadi
panduan untuk pertanyaan-pertanyaan
penting dari berbagai audit, memban-
tu tim audit untuk mencapai efisiensi
dan produktivitas yang tinggi. Namun
ada hasil jawaban responden yang me-
nyatakan bahwa serorang auditor ti-
dak mempertimbangkan adanya pem-
batasan waktu dalam penyelesaian audit
terhadap klien. Hal tersebut menunju-
kan bahwa walaupun auditor mengha-
dapi pembatasan atas waktu dalam pros-
es audit, hal ini tidak berpengaruh pada
sikap skeptisisme profesional auditor.
Sehingga pelaksanaan time budger pres-
sure tidak memiliki dampak atas skepti-
sisme profesional auditor.

Audit Tenure berpengaruh terhadap
Skeptisisme Profesional Auditor

Hasil pengujian nilai thitung
lebih besar dari ttabel (1,698 > 1,679)
dan nilai signifikan 0,05 > 0,68 sehing-
ga dapat diketahui bahwa audit Ten-
ure (X2) mempunyai hubungan positif
tidak signifikan terhadap skeptisisme
profesional auditor (Y) dan didukung
dengan nilai atas koefisien regresi sebe-

sar -0,836.

Audit tenur diatur di Indone-
sia dengan Undang-Undang RI No-
mor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan
Publik, yang lebih lanjut diatur dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indo-
nesia Nomor 20 Tahun 2015 (Pemer-
intah Republik Indonesia, 2015) ten-
tang Praktik akuntan Publik. KAP dan
akuntan publik memberikan jasa audit
umum atas laporan keuangan suatu en-
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titas sampai dengan lima tahun buku
berturut-turut. Setelah dua tahun buku
berturut-turut, akuntan publik dan
KAP dapat mengaudit entitas yang sama
tanpa menawarkan pemberian jasa au-
dit umum atas laporan keuangan klien
(cooling-off period).

Brody dan Moscove (1998) dalam
(Dr. A. O. ENOFE, 2015), menyatakan
“bahwa masa perikatan audit yang pan-
jang dapat menyebabkan auditor men-
jadi terlalu percaya terhadap manaje-
men kliennya sehingga menurunkan
skeptisisme profesionalnya yang pada
akhirnya menurunkan kualitas audit”.

Berdasarkan data dari kuesioner
yang disebarkan, dapat diketahui bahwa
kebanyakan responden menerapkan
Time Budget Pressure dengan kategori
“sangat tinggi”. Hasil ini berhasil men-
dukung penelitian DR. A. O. ENOFE
et al (Dr. A. O. ENOFE, 2015) me-
nyatakan bahwa awudit tenure memiliki
efek negatif pada skeptisisme profesion-
al auditor. Hasil ini berarti peningkatan
masa kerja auditor akan menghasilkan
penurunan terhadap skeptisisme profe-
sional auditor.

Fee Audit memperkuat pengaruh
Time Budget Pressure pada Skepti-
sisme Profesional Auditor

Nilai R2 atau R Sguare yang
terdapat pada regresi pertama adalah
0,003, tetapi nilai R2 atau R Square
setelah persamaan regresi kedua adalah
0,091. Dimasukkannya fee audit (Z)
sebagai variabel moderasi dapat menin-
gkatkan hubungan antara zime budger
pressure (X1) dengan skeptisisme profe-
sional auditor (Y).

Menurut Wan Fachruddin dan
Angelia (Wan Fachruddin, 2018) audi-
tor yang berada di bawah tekanan waktu
dianggap berisiko audit tinggi karena
mereka takut melewatkan beberapa
tes penting yang diperlukan, sechingga
menghasilkan laporan dengan salah saji
material. Auditor biasanya akan menun-
tut bayaran yang besar untuk tugas
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tersebut karena tingkat risiko yang akan
ditanggungnya.

Berdasarkan hasil kuesioner, dik-
etahui bahwa kategori tanggapan re-
sponden “sangat tinggi” mengenai fee
audit. Dengan adanya fee audit yang
ditetapkan KAP berdasarkan PP nomor
2 tahun 2016 (IAPI, 2016a) tentang
penentuan imbalan jasa audit laporan
keuangan.

Fee Audit memperkuat pengaruh Au-
dit Tenure pada Skeptisisme Profe-
sional Auditor

Nilai R2 atau R Sguare pada re-
gresi pertama adalah 0,080, sedangkan
nilai R2 atau R Square setelah persa-
maan regresi kedua adalah 0,089. Di-
masukkannya fee audit (Z) sebagai
variabel moderasi dapat meningkatkan
hubungan antara masa kerja audit (X2)
dan skeptisisme profesional auditor (Y).

IAPI menerbitkan Peraturan Pen-
gurus (PP) Nomor 2 Tahun 2016 ten-
tang Penetapan Biaya Auditing. Biaya
jasa yang cukup rendah dan dari segi
substansial lebih rendah dibandingkan
dengan yang dibebankan oleh auditor/
akuntan sebelumnya atau oleh auditor/
akuntan lain dapat memunculkan keti-
dakyakinan terhadap kemampuan dan
kapasitas anggota untuk menjalankan
teknik dan standar profesional yang

berlaku.

Hasil survei kuesioner atas tangga-
pan responden untuk biaya audit adalah
“sangat tinggi.” Dengan mengacu pada
penetapan biaya audit oleh Kantor
Akuntan Publik (KAP) yang telah dia-
tur oleh IAPI dalam PP nomor 2 tahun
2016 (IAPI, 2016a). Biaya jasa yang
terlalu rendah atau secara signifikan
lebih rendah daripada yang dibebankan
oleh auditor atau akuntan sebelumnya,
atau yang diberikan oleh auditor atau
akuntan lainnya, mempertanyakan ke-
mampuan anggota untuk menerapkan
standar teknis dan profesional yang ber-
laku. Hal ini menunjukkan bahwa biaya
audit dapat memperburuk hubungan
antara masa kerja audit dan skeptisisme
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profesional di antara auditor.

Simpulan

Skeptisisme profesional auditor
tidak  terpengaruh  oleh  tekanan
anggaran waktu. Masa kerja audit, di
sisi lain, berdampak pada skeptisisme
profesional auditor. Akibatnya, semakin
kurang profesional skeptisisme auditor,
semakin lama penugasan untuk jasa
yang diberikan.

Fee audit memperkuat dampak
time budget pressure terhadap skeptisisme
profesional auditor. Penggunaan fee
audit (Z) sebagai variabel moderasi dapat
meningkatkan hubungan antara zime
budget pressure (X1) dengan skeptisisme
profesional auditor (Y). Pengaruh zime
budget pressure terhadap skeptisisme
profesional auditor diperkuat dengan
fee audit. Adanya fee audit (Z) sebagai
variabel pemoderasi dapat meningkatkan
hubungan antara audit tenure (X2) dan
skeptisisme profesional auditor (Y).

Saran

Penelitian ini masih terdapat
kekurangan pada Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner saja
dan sebaiknya ditambahkan dengan
wawancara juga populasi sebaiknya
diperluas. Pada variabel time budger
pressure  seorang  auditor  akan
mempertimbangkan ~ waktu  dalam
penyelesaian audit terhadap klien. Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat
auditor yang menjawab tidak setuju
karena adanya bukti-bukti audit yang
belum lengkap dan seorang auditor
akan meminta tambahan angaran
waktu. Namun sebaiknya auditor
harus menuntaskan pekerjaan audit
berdasarkan waktu ditetapkan di awal

perikatan. N
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